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PENGARUH PENGGUNAAN KARET BAN LUAR BEKAS 
SEBAGAI PENGGANTI 8%, 10%, 12% DAN 14% AGREGAT KASAR 

PADA LAPISAN ATB MELALUI PENGUJIAN CANTABRO 
SCATTERING LOSS.

ABSTRAK
Karet merupakan bahan yang fleksibel dan merupakan limbah padat yang 

nantinya akan menimbulkan masalah apabila tidak dikelola dengan baik, maka hal 
inilah yang melatarbelakangi pemanfaatan bahan limbah karet ban luar bekas 

sebagai bahan pengganti sebagian agregat kasar dalam campuran aspal dengan 

cara dipotong-potong menjadi bentuk dadu.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa hasil pengujian 

campuran aspal dengan karet ban luar bekas sebagai bahan pengganti sebagian 

agregat kasar dan mendapatkan karakteristik dari campuran agregat potongan 

karet ban luar bekas dengan campuran aspal.
Agregat normal yang akan dicampur dengan agregat dari karet ban luar 

. bekas ditimbang dengan berat ±1100 gram dalam kondisi padat ( suhu ruang ). 
Masing-masing dari bahan campuran ditakar sesuai dengan berat yang ditentukan. 
Agregat normal dipanaskan dengan cara digoreng dengan suhu konstan ± 110°G 

pada saat bersamaan, aspal dipanaskan hingga mencapai suhu 180 ± 5°C. Setelah 

kedua bahan tersebut dipanaskan lalu kedua bahan tersebut dicampur hingga 

menjadi suatu campuran yang homogen, kemudian dimasukkan kedalam cetakan 

dan siap untuk dilakukan pengujian.

Dari hasil pengujian yang dilakukan, maka limbah yang berasal dari 
potongan karet ban luar bekas dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan 

alternatif konstruksi perkerasan jalan raya dengan memenuhi persyaratan yang 

ditentukan Bina Marga.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Memperhatikan masalah penipisan sumber-sumber alam dan 

permintaan akan agregat terhadap lingkungan, khususnya dalam tahun-tahun 

ini difokuskan untuk mencari kemungkinan adanya alternatif untuk mencari 
sumber-sumber lain yang mungkin dapat menyediakan bahan baku tersebut, 
yang terpenting adanya material-material dan sisa-sisa limbah industri yang 

dapat digunakan sebagai bahan alternatif yang fungsinya sama atau bahkan 

lebih baik dari material yang ada.
Penggunaan bahan alternatif ini digunakan pada konstruksi yang 

sebagian besar konstruksi tersebut memerlukan banyak agregat Salah
satunya yaitu konstruksi jalan. Selain itu ada beberapa kegunaan yang 

menguntungkan, salah satunya dilihat dari segi konservasi alam, dimana 

pengaturan bahan baku limbah yang sering menyebabkan terjadinya 

pencemaran, kelalaian dan penyalahgunaan lahan semuanya dapat 
ditanggulangi.

Salah satu contoh dari sekian banyak contoh bahan alternatif lain 

sebagai bahan baku agregat adalah pemanfaatan karet ban luar bekas 

kendaraan roda empat khususnya truck dan trailer sebagai bahan alternatif 

tersebut Mengingat banyaknya jumlah kendaraan khususnya kendaraan 

roda empat pada saat ini makin meningkat Dalam jangka waktu tertentu, 
setiap kendaraan memerlukan peremajaan khususnya pada roda-roda 

kendaraan itu sendiri. Ada yang dilakukan dengan cara menggantinya 

dengan yang baru dan ada pula yang menggantinya dengan roda-roda lama 

tetapi sudah diperbaharui (di-vulkanisir) dan pada akhirnya menghasilkan 

limbah karet ban yang tidak terpakai lagi yang dibuang begitu saja atau di 
bakar yang dapat menyebabkan pencemaran.
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1.2 Perumusan Masalah
Dalam penelitian ini dilakukan penganalisaan hasil pencampuran 

antara Aspal penetrasi 60/70 dengan campuran 8%, 10%, 12/4 dan 14/4 

agregat karet ban luar bekas terhadap campuran agregat kasar dengan 

perbandingan volume pada lapisan ATB melalui pengujian-pengujian 

material yang mengikuti prosedur dan Bina Marga.
Setelah itu guna mengetahui kekuatan dan karakteristik campuran 

tersebut digunakan sebagai bahan perkerasan jalan, maka di akhir percobaan 

dilakukan pengujian Marshall dan Cantabro Scattering Loss guna 

menentukan stabilitas dan kadar aspal optimum.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui perubahan karakteristik antara campuran normal dengan 

campuran 8%, 10% 12% dan 14 % agregat karet ban luar dengan 

agregat normal pada lapisan ATB melalui pengujian Cantabro Scattering 

Loss.

2. Mengetahui apakah hasil campuran dengan menggunakan agregat yang 

terbuat dari karet ban luar bisa memenuhi standar yang ada, bila 

dilakukan pengujian menurut Standar Bina Marga

1.4 Metodelogi Penelitian

Beberapa metode atau pendekatan dari pembahasan yang digunakan 

adalah dimulai dari studi literatur dan persiapan material serta alat-alat yang 

dipakai dalam percobaan yang dilakukan, lalu dilanjutkan dengan pengujian 

bahan-bahan dasar campuran untuk nantinya dibuat beberapa sampel. 

Sampel yang akan dibuat nantinya dibagi menjadi 2 bagian yaitu sampel 

dengan campuran tanpa penambahan agregat kasar dari potongan karet ban 

luar bekas 0% dan sampel dengan campuran agregat kasar dari potongan 

karet ban luar bekas 8%, 10%, 12% dan 14%. Campuran yang disertai 

penambahan agregat kasar dari potongan karet ban luar bekas 8%, 10%,
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12% dan 14% akan ditinjau apakah sesuai dengan spesifikasi digunakan 

sebagai bahan alternatif pengganti sebagian agregat kasar pasa lapisan ATB 

atau tidak. Hasil analisa tersebut akan didiskusikan dan dievaluasi untuk 

disusun dalam bentuk penulisan Tugas Akhir.

1.5 Ruang Lingkup Pembahasan
Merupakan hasil penelitian di laboratorium mengenai pengaruh 

penggantian sebagian agregat yang terbuat dari karet ban luar dengan 

agregat normal terhadap kekuatan dan ketahanan campuran Asphalt Cement 

(AC 60/70) pada lapisan ATB.
Secara garis besar pengujian yang dilakukan yaitu pengujian agregat, 

terdiri dari pengujian Analisa saringan, Tingkat keausan (Abration), Berat 

jenis dan Penyerapan agregat serta Berat isi agregat. Sedangkan pengujian 

aspal, terdiri dari pengujian Penetrasi aspal\ Berat jenis; Titik lembek, Titik 

nyala dan Titik bakar, Kelekatan terhadap agregat serta Daktilitas. Pada 

akhirnya dilakukan pengujian Marshall dan Cantabro Scattering Loss. 

Namun dalam hal ini lebih ditekankan pada pengujian Cantabro Scattering 

Loss.

Sedangkan lingkup pengujian tidak meninjau pengaruh suhu dan 

iklim terhadap keawetan campuran agregat kasar yang terbuat dari bahan 

karet ban luar bekas.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima Bab yang 

secara berurutan dilampirkan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Membahas latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, metodelogi penelitian, ruang lingkup pembahasan, 
sitematika penulisan.
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BAB H TINJAUAN PUSTAKA
Membahas tentang informasi-informasi yang bersifat umum dan 

literatur-literatur yang berkenaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Menguraikan prosedur pengujian yang akan dilaksanakan di 
laboratorium untuk menguji benda uji.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Menerangkan hasil-hasil yang telah didapat dari penelitian berupa 

data-data dari hasil pengujian Cantabro Scattering Loss untuk 

dilihat apakah cukup efektif dan efisien penggunaan dari 
campuran agregat kasar dari potongan karet ban luar bekas 6%, 
8%, 10%, 12% dan 14% dengan campuran normal.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Menerangkan tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan saran-saran yang bersifat membangun demi 
kesempurnaan pada penelitian selanjutnya.
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